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Saat awal menikah tentu 
rasa bahagia muncul tak 
ada habis-habisnya, teman-
teman dan keluarga juga ikut 
merasakannya. Kini bertahun-
tahun kemudian sejak itu, 
bersama dengan anak-
anak dan menantu, bahkan 
dengan cucu, masih tetap 
berbahagiakah kita? Masih 
adakah “kasih” di hati kita 
masing-masing suami isteri? 

Masihkah janji yang pernah 
kita ucapkan di altarNya saat 
pemberkatan nikah itu kita 
tepati. Apakah saat ini kita 
tetap berbahagia seperti 
tertulis di buku komik HC 
Andersen yang kerap kita 
baca? Tentu harapan yang 
Tuhan inginkan adalah 
keserasian pasangan dalam 
membina rumah tangga seperti 
Kristus dengan jemaatNya (Ef 
5: 31-32).

Dalam berumah tangga 
kerap kita, termasuk kami 
juga jatuh bangun dalam 
membina hubungan. Karenanya 

kita perlu mengetahui 
dan menjalankan kunci-
kunci keberhasilan dalam 
membangun pernikahan. 
Kunci-kunci tersebut akan 
menjadi pondasi yang kuat 
dalam menopang mahligai 
pernikahan kita. 

1.	 Hendaklah kita saling 
melayani 

Pernikahan adalah sebuah 
panggilan untuk melayani 
pasangannya meski dengan 
mengorbankan kepentingan 
diri sendiri. Ingatlah bahwa 
pernikahan tidak Tuhan 
maksudkan bagi calon suami 
dan calon isteri yang egois. 
Buang jauh-jauh pikiran bahwa 
engkau sekarang jadi tuan 
besar atau nyonya rumah yang 
harus dilayani pasanganmu, 
sebaliknya milikilah pikiran 
Kristus bahwa sekarang 
engkau menjadi hamba 
(melayani) pasanganmu.

Lepaskan seluruh ego 
masing-masing untuk bisa 
melayani. Dan kalian akan bisa 
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mendapatkan apa yang sudah 
Tuhan persiapkan bagi sebuah 
keluarga. Jika suami dan isteri 
mau saling melayani satu 
sama lain, maka percayalah 
kehidupan rumah tangga 
akan semakin bertambah 
kuat bahkan bisa jadi berkat 
bagi kehidupan rumah tangga 
lainnya. 

Jadikan “melayani” sebagai 
“life style” yang terus menerus 
dibangun dalam pernikahan 
bersama-sama oleh suami dan 
isteri. 

Ada baiknya kita belajar 
tentang Bahasa Kasih 
pasangan kita, yaitu : 

•	 Hadiah
•	 Waktu berkualitas 
•	 Layanan 
•	 Kata-kata penegas
•	 Sentuhan fisik
 
Kalau kita mengerti tentang 
Bahasa Kasih, ini dapat 
membuat kebahagiaan 
pasangan kita. Percayalah 
dengan saling melayani dalam 

sebuah rumah tangga, kuasa 
dari Allah untuk keberhasilan  
dan kebahagiaan rumah tangga 
sedang dibangun. (Baca  Fil 
2:4-8)

2.	 Saling berkomunikasi 
dengan benar

Komunikasi sangat 
diperlukan, bukan saja 
dalam bidang pemasaran, 
kepemimpinan, sosial namun 
juga rumah tangga. Yesuspun 
mengkomunikasikan apa yang 
ada dihatiNya kepada murid-
murid lewat komunikasi yang 
baik (Baca: Markus 4:33-34). 
Dengan komunikasi, pasangan 
dapat mengerti dengan benar 
apa yang kita pikirkan dan 
hendak disampaikan, apa yang 
kita katakan yaitu dengan 
penjelasan atas kata-kata kita 
tersebut, dan apa yang telah 
kita perbuat. 

Tentu ada teknik dan cara 
yang benar dalam kita 
berkomunikasi, seperti 
banyak mendengar kata-
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kata/keinginan pasangan 
kita, dan menyampaikan 
dengan jelas apa kemauan 
kita kepada pasangan 
(Baca: Yak 1:19). Kegagalan 
dalam berkomunikasi dapat 
mengakibatkan kehancuran 
dalam rumah tangga. 

Ada kisah tentang sebuah 
keluarga, setiap waktu 
si suami memberikan 
kesukaannya kepada isterinya, 
dan sang isteri selalu 
menerimanya. Si suami merasa 
senang memberikan hal yang 
terbaik (kesukaannya) kepada 
isterinya. Dan walaupun sangat 
tidak suka, si isteri selalu 
menerimanya dengan wajah 
senang (mungkin ia dapat 
memendam kejengkelannya 
bertahun-tahun). Sampai 
suatu saat meledaklah 

kemarahannya pada sang 
suami yang tidak tahu 
kesukaannya. Itu semua hanya 
karena komunikasi yang tidak 
baik. 

Karena itu komunikasikan apa 
yang ada di hati kita dengan 
jujur dan terbuka kepada 
pasangan kita, sehingga rumah 
tangga kita dapat terjalin 
makin harmonis dan bahagia. 

3.	 Bersama-sama mencari 
solusi dari konflik yang 
dialami dan saling 
mengampuni

Dalam hidup ini, kadang-
kadang pasangan mengalami 
konflik yang terasa begitu 
berat, sehingga terjadi 
perasaan ingin putus 
hubungan. Karenanya salah 
satu ukuran keberhasilan 

Sejak seseorang menikah, hidupnya 
bukan milik dia lagi, tetapi dia adalah 

hamba dari pasangannya. 
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pernikahan adalah 
kemampuan mengatasi dan 
menyelesaikan konflik rumah 
tangga. Berapa kali kita harus 
memaafkan atau mengampuni 
kesalahan pasangan kita?

Seperti dalam Firman Tuhan 
Matius 18:22, Yesus berkata 
70x7 kali, itu sama dengan 
tak berkesudahan. Tentu 
bukan berarti boleh semaunya 
berbuat kesalahan atau 
dosa kepada pasangannya, 
tetapi kalaupun itu terjadi, 
maafkanlah pasangan kita. 

Kita harus belajar menerima 
kelemahan pribadi pasangan 
kita. Dengan kasih Tuhan 
kita dimampukan, sehingga 
tidak marah ataupun jengkel. 
Cobalah tanggapi dengan 
senyuman dan bukan sebagai 
masalah atau kejengkelan. 

Bagaimana bila perbedaan 
itu merupakan hal prinsip/
hal besar, bisakah kita 
menyelesaikannya? Ya, berikan 
pengampunan secara terus 
menerus, apapun sumber 

masalahnya dengan minta 
kekuatan dari Tuhan yang 
Maha Pengampun. Mintalah 
kuasa pengampunan 
dari Tuhan, karena kuasa 
pengampunan dari Yesus tidak 
ada batasnya. Bukankah itu 
juga yang kita selalu ucapkan 
saat berdoa Bapa kami? (Mat 
6: 12). 

4.	 Saling bersepakat/bersatu 
hati (unity) 

Kita harus tahu dan percaya 
bahwa saat suami dan isteri 
bersepakat, maka apapun 
yang mereka rencanakan pasti 
akan dikabulkan Tuhan dan 
berkat akan mengalir. Dalam 
Kej 11 :1-9, ketika manusia 
bersepakat, Tuhan jadikan 
mereka berhasil. Ternyata saat 
mereka satu bahasa (unity), 
semua keinginan mereka 
berhasil bahkan Tuhan tak 
mau menahan mereka. 

Prinsip sepakat (satu bahasa) 
juga harus dipraktekkan dalam 
rumah tangga, sehingga rumah 
tangga kita akan berhasil dan 
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berbahagia. Kalau kita lihat lagi 
di Matius 18:19, “Jika dua orang 
sepakat meminta apapun 
juga, permintaan mereka 
akan dikabulkan oleh Bapa di 
Sorga.” Ternyata, kesepakatan 
itu mempunyai POWER atau 
kuasa yang dahsyat yang bisa 
menggetarkan Surga.

Jika suami dan isteri berdoa 
sebagai keluarga tetapi tanpa 

adanya “kesepakatan” di 
antara mereka, maka kuasa 
itu tidak terjadi. Hanya 
kesepakatan doa antara suami 
dan isteri yang membuat 
kuasa itu terjadi, dan Tuhan 
mau mengabulkan yang kita 
minta, bahkan apapun yang 
kita minta. Dalam kitab Matius 
12:25, Yesus berkata bahwa 
rumah tangga terpecah-
pecah tidak dapat bertahan.  
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Karenanya kehidupan suami 
isteri hendaknya dibangun atas 
dasar kesepakatan, khususnya 
dalam berdoa. 

5.	 Berfungsi dengan benar 
dalam Rumah Tangga 

Keberhasilan suatu keluarga 
(pernikahan) juga di tentukan 
oleh praktek melakukan fungsi 
yang benar bagi sang suami, 
maupun sang isteri. Tuhan 

menciptakan manusia dengan 
kodrat yang sama namun 
dengan fungsi yang berbeda. 
Seandainya terjadi praktek 
fungsi yang salah (disfungsi) 
maka bisa terjadi ketimpangan 
dalam rumah tangga yang bisa 
berujung pada kehancuran. 

Suami dan isteri mempunyai 
fungsi masing-masing yang 
berbeda, dan semuanya tidak 
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tergantung dari kekayaan 
atau jabatan salah satu 
pihak. Walaupun isteri lebih 
kaya atau punya jabatan di 
kantor yang lebih tinggi, di 
rumah fungsinya tetap sama.  
Seorang pria berkedudukan 
sebagai kepala rumah tangga, 
sebagai suami, sebagai ayah 
dan memiliki otoritas untuk 
melindungi keluarganya (isteri 
dan anak-anaknya) seperti 
Kristus sebagai kepala gereja, 
dengan penuh kasih kepada 
isteri dan anak-anaknya.

Jadi, walaupun isterinya 
berpenghasilan lebih besar 
atau jabatannya lebih tinggi, 
di rumah suamilah kepala 
rumah tangga. Dan harusnya 
isteri tetap berfungsi sebagai 
penolong yang setia dan 
pendoa bagi suaminya dan 
sebagai pendidik anak-
anaknya. (Baca : 1 Pet 3:1 ; Ef 
5:22-24)

Suami dan isteri diberi oleh 
Tuhan peran masing-masing 
yang tidak boleh dilanggar, 

sehingga rumah tangga akan 
berhasil, utuh dan berbahagia. 

Sebagai contoh kesalahan 
dalam fungsi ini dapat dibaca 
di Kitab : 

•	 Kejadian 21:8-14, Abraham 
tunduk pada Sarah dan 
terjadilah kekacauan dalam 
rumah tangga mereka, 
hingga Abraham sadar 
dan berfungsi benar dan 
kembali. 

•	 1 Raja-raja 21:5-16,  Raja 
Ahab yang tunduk pada 
Izebel yang menyebabkan 
kekacauan di keluarga 
mereka.

Isteri adalah orang pertama 
yang harus menghargai 
kepemimpinan suaminya. 
Dukungan seorang isteri 
akan membuat suami 
menjadi orang hebat dan 
makin bertumbuh dalam 
kepemimpinannya, baik di 
pekerjaan, pelayanan maupun 
rumah tangga. Jangan ambil 
alih kepemimpinan suami, juga 
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terus menerus mencela dia 
karena kepemimpinan bukan 
dibangun dalam sehari tetapi 
secara terus-menerus. 

Ingatlah : saat kita bersama 
pasangan bersedia melakukan 
prinsip fungsi yang benar ini, 
percayalah pernikahan kita 
akan semakin kuat, berbahagia 
dan akan jadi contoh bagi 
pernikahan keluarga lainnya. 

Saudaraku seiman, setiap 
kali bertemu dengan calon 
pengantin, selalu saya 
tekankan bahwa janji nikah 
(Vow) itu diucapkan hanya 
semenit tapi implikasinya 
panjang dan seumur hidup. 
Pernikahan adalah Ikatan 
Perjanjian (Covenant) dan 
bukan kontrak saja. Covenant 
itu janji mutlak, tanpa klausul, 
tanpa syarat, tanpa batasan 
waktu, bahkan sampai maut 
memisahkan.  Begitu janji 
nikah diucapkan (diikrarkan), 
seyogyanya tidak ada yang bisa 
memisahkan pasangan itu, 
apapun juga. Jangan pernah 

ucapkan kata “cerai” apapun 
juga masalah Saudara. 

Saudaraku terkasih dalam 
Kristus, praktekkan 5 kunci 
keberhasilan membangun 
keluarga bahagia ini, dan doa 
saya untuk Saudara semua, 
semakin bertambah bahagia. 

Terakhir saya berikan tips yang 
pernah diberikan oleh Bapak 
Pendeta Bernard Njotorahadjo 
17 tahun lalu kepada saya 
(untuk suami): katakan kepada 
isteri setiap hari bahwa dia 
adalah hadiah terindah dari 
Tuhan untuk Saudara dan 
bahwa Saudara mencintainya. 
Tentu para isteri juga dapat 
mengucapkan hal yang 
sama kepada suaminya juga. 
Selamat bertambah bahagia 
dan Tuhan Yesus memberkati 
kita semua dengan berkatNya 
yang berlimpah-limpah. (FW)



Markun Hanjaya dan Jessyca
Minggu,19 Maret 2023 

Pukul 11.00 WIB 
di Swissotel Jakarta PIK Avenue

Wira Wibawa Samudra 
dan Sharon Suwandi
Minggu,12 Maret 2023 

Pukul 09.00 WIB
di Hotel Westin

PERNIKAHAN 
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Pembaptisan akan dilaksanakan:
Waktu: Sabtu, 18 Maret 2023

Tempat: GBI House of Blessing
Alamat: Jln. Lingkar Luar Barat No 108, 

Kembangan Selatan, Kembangan, 
Jakarta Barat

Bagi Saudara/i yang ingin dibaptis silakan 
mendaftar melalui Aplikasi GBI Puri Indah dengan 

mengisi formulir Baptisan pada menu Links, 
lalu klik Pelayanan Jemaat. 

Jika ada pertanyaan atau hal yang ingin 
disampaikan, silakan menghubungi No.  

WhatsApp Pastoral Care kami 
(Chat Only):   

1. 0811.1567. 082
2. 0852. 1000. 6544
3. 0821. 1010. 3077

BAPTISAN
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Penyerahan Anak akan dilaksanakan 
secara Onsite pada: 

Tgl.  5 Maret 2023 di GBI Puri Indah 
Tgl. 12 Maret 2023 di GBI HOB
Tgl. 19 Maret 2023 di GBI RCC

Silakan Saudara/i mendaftar melalui link 
Pelayanan Jemaat yang ada di Aplikasi 

GBI Puri Indah.

PENYERAHAN ANAK
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      Follow us : @gbipuriindah
www.gbipuriindah.com

More info :
0811 - 1567 - 082

0852 - 1000 - 6544
0821 - 1010 - 3077

Cameraman Stage ManagerLighting Operator CounterMultimedia
Operator

Anda ingin
melayani
TUHAN ?

Bergabunglah
bersama
kami.

GBI PURI INDAH
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Dampak Disfungsi 
Keluarga Terhadap 
Perkembangan 
Psikologi Anak
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Keluarga adalah sarana utama 
perkembangan mental anak. Di 
dalam keluarga ada dinamika unik 
yang mempengaruhi bagaimana 
setiap anggotanya me-relate 
dengan diri sendiri maupun 
orang sekitar. Penting bagi kita 
untuk sadar bahwa keluarga 
yang sempurna itu tidak ada. 
Orangtuapun juga manusia. Yang 
terpenting adalah apakah keluarga 
itu fungsional atau tidak? Di 
dalam keluarga yang fungsional 
orangtua akan berusaha untuk 
menciptakan lingkungan di 

mana setiap anggotanya merasa 
aman, dikasihi, dan dihargai.  
“Komunikasi yang terbuka” adalah 
salah satu karakteristik keluarga 
yang fungsional (Shaw, 2014). 

Keluarga yang disfungsional 
dikarakteristikkan dengan: 

a.	 Komunikasi yang buruk

b.	 Kurangnya rasa empati dan 
perilaku mementingkan diri 
sendiri

c.	 Kritisisme yang berlebihan
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d.	 Tidak peduli dengan 
kebutuhan anggota keluarga 
yang lain

e.	 Abuse (verbal, fisik maupun 
emosional), kekerasan, dan 
adiksi

f.	 Agresi (saling mengecilkan, 
saling mendominasi, dll)

g.	 dan lain-lain

Bagi anak-anak, terutama anak 
kecil, keluarga adalah keseluruhan 
realita hidupnya. Mereka 
memandang orangtua sebagai 
pusat dalam hidupnya. Dalam 
keluarga yang disfungsional, 
anak terpaksa menghadapi 
perilaku orangtua yang tidak 

sehat. Dinamika buruk dalam 
keluarga akan mempengaruhi 
kemampuan anak dalam 
mempercayai diri sendiri, orang 
lain, dan lingkungan sekitarnya. 
Mereka akan bertumbuh tanpa 
referensi jelas tentang apa yang 
normal dan sehat. Mereka akan 
mengembangkan karakteristik 
yang bermasalah di kehidupan 
dewasanya.

Misalnya, anak yang sering 
disepelekan akan tumbuh 
menjadi seorang yang men-judge 
dirinya sendiri secara berlebihan, 
cenderung berbohong, dan 
akan terus berusaha mencari 
penerimaan dan penguatan. 
Anak yang merasa ditinggalkan 

Dinamika buruk dalam keluarga akan 
mempengaruhi kemampuan anak 
dalam mempercayai diri sendiri, 

orang lain, dan lingkungan sekitarnya. 
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akan lebih sulit membangun 
hubungan dengan orang lain, 
baik secara sosial, romantis, 
maupun profesional. Anak yang 
“tumbuh terlalu cepat”, pada 
masa dewasanya akan lebih 
cenderung tidak memperhatikan 
kebutuhannya sendiri dan sulit 
meminta bantuan kepada orang 
lain. 

Jika kamu tumbuh dari keluarga 
disfungsional kamu dapat memulai 
dengan:

a.	 Sebutkan pengalaman 
masa kecil yang sulit atau 
menyakitkan

b.	 Sadarlah bahwa Tuhan 
memberikan kamu kuasa 
untuk berubah

c.	  Tentukan perilaku atau 
kepercayaan yang mau kamu 
ubah

d.	 Katakan dengan jelas dan 
berani kebutuhan kamu dan 
tentukan batasan

e.	 Cari dukungan sosial

f.	 Cari bantuan konselor

Jika kamu adalah parents:

a.	 Open minded dalam 
mendengarkan keluarga/anak-
anakmu

b.	 Bangun lingkungan saling 
menghargai dan aman (fisik 
maupun emosional)

c.	 Ikuti perilaku yang sehat dari 
figur keluarga yang sehat 

d.	 Belajar untuk meminta maaf

e.	 Lebih lemah lembut dalam 
bercanda dan sarkasme

f.	 Terapkan aturan yang 
mengarahkan perilaku sehat, 
tetapi jangan memaksa emosi 
dan intelektual seseorang

g.	 Habiskan waktu bersama 
sebagai keluarga

h.	 Cari bantuan konselor

Sumber: Pscycentral.com

Penulis: Gaby Gunawan dan Silsa 
Atara
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PERSEMBAHAN

& PERPULUHAN

BANK TRANSFER 
BCA A/N GBI MALL PURI INDAH

0700.801.888

QRIS dapat digunakan di :

dan berbagai aplikasi
lainnya.

No pengiriman bukti
transfer PERSEMBAHAN &

PERPULUHAN

TUHAN YESUS

MEMBERKATI

0878 1817 7000
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SHALOM ADIK - ADIK,JOIN COOL SAMAKAKA YUK !

COOL
DNA
KIDS

SETIAP JUMAT
PK 19.00 WIB

MEETING ID:
886 1119 2739
PASS: DNAKIDS

CONTACT PERSON
KAK LILIK 0857 1948 1495
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NOW AVAILABLE !

GBI PURI INDAH

Aplikasi GBI Puri Indah
sudah dapat di

download di PlayStore

APPS



SEKRETARIAT GBI PURI INDAH
Jl. Lingkar Luar Barat No.108 
Kembangan, Kota Jakarta Barat
Daerah Khusus Ibukota  Jakarta 11610
021 – 58301313

INSTAGRAM IBADAH RAYA:
@gbipuriindah

YOUTUBE :
GBI Puri Indah

INSTAGRAM :
@gbipuriindah
@dna.kids
@dna_kids_hob
@dna.community
@lifeatrcc

COUNSELING CENTER GBI PURI 
INDAH Jika Anda membutuhkan telinga 
untuk mendengar dan sahabat bagi 
perjalanan pergumulan Anda. Kami ada 
untuk Anda. 

Jika Bapak dan Ibu membutuhkan 
pelayanan konseling dapat mengubungi 
kami dengan hotline counseling center 
kami di nomor 0852.1000.6544 atau 
dapat scan barcode di bawah ini.

Formulir Pelayanan Jemaat

www.gbipuriindah.com

Kunjungi Website kami


